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Abstrak 
 

Penelitian ini menggunakan  ekstrak akar kayu kuning (Arcangelisia flava) untuk melihat   aktifitas sebagai 

antidiabetes yang dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus putih jantan (Rattus novergicus) galur wistar yang 

diinduksi aloksan. Rancangan penelitian ialah studi eksperimental secara in vivo dengan pendekatan post test  with 

control group design.  Penelitian ini menggunakan 70 ekor tikus dan dibagi secara acak menjadi 14 kelompok dengan 

jumlah tikus lima ekor perkelompok yaitu kontrol negatif (NaCMC 0,5%), kontrol positif (acarbose 4,5 mg/kgBB), 

ekstrak heksana akar kayu kuning(dosis 250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB dan 750 mg/kgBB), ekstrak etil asetat akar kayu 

kuning (dosis 250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB dan 750 mg/kgBB), ekstrak etanol akar kayu kuning (dosis 250 mg/kgBB, 

500 mg/kgBB dan 750 mg/kgBB), dan ekstrak aquades akar kayu kuning (dosis 250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB dan 750 

mg/kgBB).  Seluruh kelompok diinduksi dengan aloksan 160 mg/kgBB sehingga mempunyai glukosa darah sewaktu 

≥200 mg/dL (pretest). Setelah 15 hari diberi perlakuan, dilakukan pengukuran glukosa darahnya (posttest). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol dosis 750 mg/kgBB, ekstrak etil asetat (dosis 250 mg/kgBB, 500 

mg/kgBB dan 750 mg/kgBB) dan ekstrak aquadest (dosis 250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB dan 750 mg/kgBB) memiliki 

kemampuan menurunkan kadar glukosa darah dan  hanya etil asetat dosis 750 mg/kgBB, aquadest dosis 500 mg/kgBB  

dan  750 mg/kgBB yang mampu menurunkan kadar glukosa darah hampir menyerupai kontrol positif  (acarbose). Dari 

hasil uji fitokimia didapatkan adanya alkaloid dan flavonoid di dalam ekstrak etanol, etil asetat dan aquades, dan tannin 

hanya terdapat dalam ekstrak etanol dan etil asetat.  

Kata kunci: Akar kayu kuning (Arcangelisia flava), Antidiabetik, Aloksan, Fitokimia 

 

 

Abstract 
 

Antidiabetic activity of Akar Kayu Kuning (Arcangelisia flava). This study used extracts of  Arcangelisia flava  root 

to see its potential as an antidiabetic activity that can reduce blood glucose levels in male  wistar mice induced by 

alloxan.The study design was an in vivo experimental study with a post test with control group design approach. The 

samples were  70 male wistar mice   divided randomly into 14  treatmen groups, which every group contained  five rats 

: negative control (NaCMC 0.5%), positive control (acarbose 4.5 mg / kgBW), hexane extract of Arcangelisia flava root 

(dose 250 mg/kgBW, 500 mg/kgBW and 750 mg/kgBW), ethyl acetate extract of Arcangelisia flava root (dose 250 

mg/kgBW, 500 mg/kgBW and 750 mg/kgBW), ethanol extract of Arcangelisia flava root (dose 250 mg/kgBW, 500 

mg/kgBW and 750 mg/kgBW), and aquadest extract of Arcangelisia flava root (dose 250 mg/kgBW, 500 mg/kgBW 

and 750 mg/kgBW). All treatmen groups were subjected to alloxan induction to reach a glucose level af approximately 

200 mg/dL (pretest). After 15 days, a measurement of blood glucose (posttest) was taken. The results showed that 

ethanol extract 750 mg/kgBW, ethyl acetate extract (dose 250 mg/kgBW, 500 mg/kgBW and 750 mg/kgBW) and 

aquadest extract (dose 250 mg/kgBW, 500 mg/kgBW and 750 mg/kgBW)  have the ability to reduce blood glucose and 

only ethyl acetate dose 750 mg/kgBW, aquadest extract dose 500 mg/kgBW and 750 mg/kgBW can reduce blood 

glucose   likely acarbose. Phytochemical tests found the presence of alkaloids and flavonoids in ethanol extract, ethyl 

acetate extract and aquadest extract, but tannin contained only in ethanol extract and ethyl acetate extract. 

Key words : Yellow root (Arcangelisia flava), Antidiabetic, Alloxan, Pythochemical 
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1. Pendahuluan 

Penyakit diabetes mellitus (DM) adalah 

salah satu penyakit yang tidak menular dan   

merupakan penyakit metabolik yang ditandai 

dengan peningkatan kadar glukosa darah 

dimana kejadian  DM semakin meningkat dari 

tahun ke tahun. Prevalensi penyakit diabetes 

mellitus di Indonesia pada tahun 2013 sebesar  

6,9% dan meningkat menjadi sebesar 

8,5%pada tahun 2018.1 Terapi farmakologis 

antidiabetes dengan   menggunakan obat-

obatan sintetis seperti acarbose dan 

butylhydroxyanisole (BHA) mempunyai efek 

negatif. Efek negatif dari acarbose di saluran 

cerna adalah kembung, mual, diare, dan perut 

kembung2, sedangkan BHA bersifat 

toksikologis dan karsinogenik.3 

 Kandungan senyawa kimia di dalam 

daun kayu kuning antara lain saponin, 

flavonoida, tanin, glikosida dan alkaloid. 

Alkaloid yang terdapat pada batang kayu 

kuning termasuk golongan alkaloid 

isokuinolin, salah satunya adalah berberin. 

Berberin yang terkandung pada kayu kuning 

memiliki aktivitas antara lain sebagai anti 

diabetes, anti diare, anti jamur dan anti 

bakteri.4 Berberin terdapat di akar, batang dan 

cabang dari tanaman. Berberin berperan dalam 

metabolisme glukosa, meningkatkan sekresi 

insulin, menstimulasi glikolisis, menekan 

adipogenesis, menghambat fungsi 

mitokondria, mengaktifasi jalur 5- Adenosine 

monophosphate-activated protein kinase 

(AMPK)dan juga  meningkatkan kadar 

glucose transforter-4 (GLU-4) dan glucagon-

like piptide-1 (GLP-1).5 

 Beberapa studi telah dilakukan 

terhadap daun dan batang akar kuning yang  

menunjukkan ada aktifitas antidiabetes secara 

in vitro.6,7 Studi antidiabetes  terhadap akar 

kayu kuning masih sedikit sekali padahal  

masyarakat banyak menggunakan akar kayu 

kuning sebagai obat herbal DM. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antidiabetes dari ekstrak akar kayu kuning 

dengan beberapa jenis pelarut.  

 

 

2. Metode 

Akar kayu kuning diekstraksi dengan cara 

maserasi dengan menggunakan pelarut n-

heksana, etil asetat dan etanol serta dengan 

cara infusa dengan menggunakan aquadest. 

Ekstrak pekat dibuat dalam dosis 250 

mg/kgBB, 500 mg/kgBB dan 750 mg/kgBB 

dengan kontrol positif menggunakan acarbose 

dengan dosis 4,5 mg/kgBB dan kontrol negatif 

menggunakan NaCMC 0,5%. Tikus putih 

jantan galur wistar (5 ekor/kelompok)  

diinduksi dengan aloksan 160 mg/kgBB/ 

Setelah selama seminggu diukur glukosa 

darah sewaktu ≥200 mg/dL, tikus diberi 

perlakuan dengan berbagai ekstrak dengan 

masing-masing dosis. Setelah 15 hari 

perlakuan, diukur glukosa darah sewaktunya. 

Kadar glukosa serum ditentukan secara uji 

kolorimetri dengan metode enzimatik GOD-

PAP (pada panjang gelombang 546 nm). 

Hubungan pemberian dosis ekstrak terhadap 

kadar glukosa dianalisa dengan menggunakan 

SPSS versi 24. 

 

3. Hasil 

Tikus yang telah dinyatakan DM (pada 

tabel 1 kadar glukosa pada H0)  diberikan 

perlakuan dengan tiga dosis setiap ekstraksnya 

dan kontrol positif diberikan acarbose dengan 

dosis 4,5  mg/kgBB setiap hari selama 15 hari. 

Kadar glukosa setelah diberi perlakuan selama 

15 hari dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Rerata kadar glukosa darah  

 

Grup (n=5) each group 
Rerata Kadar glukosa darah 

H0 H15 

Kontrol negatif  281.15±8.67 360.50±20.16 

Etanol 250 mg/kgBB 249.09±8.11 239.11±17.28 

Etanol 500 mg/kgBB 243.03±5.82 238.77±17.64 

Etanol 750 mg/kgBB 257.76±6.66 228.34±32.99 

Etil asetat 250 mg/kgBB 250.73±10.89 206.59±28.56 

Etil asetat 500 mg/kgBB 255.15+12.77 219.32±34.39 

Etil asetat 750 mg/kgBB 287.94±1.47 211.06±17.80 

Heksana 500 mg/kgBB 270.46±2.82 235.20±1.62 

Heksana 750 mg/kgBB 267.23±4.54 219.16±5.81 

Aquades 250 mg/kgBB 259.94±6.96 225.50±29.48 

Aquades 500 mg/kgBB 279.15±13.84 200.67±15.33 

Aquades 750 mg/kgBB 272.54±14.64 206.89±20.54 

Kontrol positif  258.30±8.93 172.66±16.07 
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Kadar  glukosa darah setelah pemberian 

ekstrak akar kayu kuning (rerata =228,7763 

mg/dL) mengalami  penurunan dibandingkan 

dengan kadar glukosa darah sebelum 

pemberian ekstrak akar kayu kuning (rerata = 

263,6809 mg/dL). Dari uji perbedaan 

didapatkan bahwa ada perbedaan yang 

bermakna antara kadar glukosa sebelum dan 

sesudah pemberian ekstrak akar kayu kuning 

(p value = 0,000)   p <. Analisis data 

menggunakan analisis statistik one-way 

ANOVA dilanjutkan Post Hoc test dengan 

taraf kepercayaan 95%. didapatkan perbedaan 

glukosa darah post test (H15) antar kelompok 

perlakuan dengan nilai p sebesar 0,000 (p<a), 

artinya ada perbedaan yang bermakna antara 

rata-rata glukosa darah antar kelompok 

perlakuan.  Hasil uji homogenitas glukosa 

darah post terlihat tidak homogen (p= 0,004), 

sehingga uji lanjut posthoc menggunakan uji 

Games Howell. 

Hasil uji posthoc perbedaan glukosa darah 

post (H15) pada kelompok kontrol negatif 

dibandingkan dengan masing-masing 

kelompok perlakuan lainnya berbeda 

bermakna. Pada kelompok kontrol positif 

dibandingkan dengan kelompok perlakuan 

lainnya terlihat bahwa ekstrak etanol 750 

mg/kgBB, ketiga dosis ekstrak etil asetat  (250 

mg/kgBB, 500 mg/kgBB dan 750 mg/kgBB), 

serta ketiga dosis ekstrak aquades (250 

mg/kgBB, 500 mg/kgBB, 750 mg/kgBB) tidak 

berbeda dengan kelompok kontrol positif. Hal 

ini menunjukkan bahwa ketujuh kelompok 

perlakuan tersebut mempunyai efek 

menurunkan kadar glukosa darah  dan hanya 

etil asetat dosis 750 mg/kgBB, aquadest 500 

mg/kgBB  dan aquadest 750 mg/kgBB yang 

mampu menurunkan kadar glukosa darah 

hampir menyerupai kontrol positif dalam hal 

ini menggunakan acarbose dengan dosis 4,5 

mg/kgBB.  

 

Gambar 1. Perbandingan penurunan kadar 

glukosa ekstrak dengan kontrol positif 
Note : KP = kontrol positif; E D3 = Ekstrak etanol dosis 750 
mg/kgBB; EA D1 = ekstrak etil asetat 250 mg/kgBB; EA D2 = 

ekstrak etil asetat 500 mg/kgBB; EA D3 = ekstrak etil asetat 750 

mg/kgBB; A D1 = ekstrak aquades 350 mg/kgBB; A D2 = ekstrk 
aquades 500 mg/kgBB; A D3 = ekatrak aquades750 mg/kgBB 

 

Uji fitokimia terhadap ekstrak akar kayu 

kuning telah dilakukan dan didapatkan hasil 

terdapat flavonoid di keempat ekstraknya, 

steroid hanya ditemukan di ekstrak etil asetat, 

triterpenoid terdapat didalam ekstrak etil 

asetat dan aquades, senyawa tannin hanya 

didapatkan di dalam ekstrak etanol, saponin 

dan alkaloid terdapat di dalam ekstrak etil 

asetat, etanol dan aquades. Hasil uji dapat 

dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia 

 

Note : EH = ekstrak heksana, EEA = ekstrak etil asetat, EE = ekstrak 
etanol, EA = ekstrak aquades. + = teridentifikasi. - = tidak 

teridentifikasi. 
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4. Pembahasan 

Akar kayu kuning yang diekstraksi 

dengan cara dingin (maserasi) dengan 

menggunakan pelarut dengan kepolaran yang 

bertingkat yaitun-heksana, etil setat dan 

etanol, serta dilakukan ekstraksi dengan cara 

panas dengan menggunakan infusa dengan 

pelarut aquades. Dari hasil ekstraksi terlihat 

bahwa rendemen yang paling banyak didapat 

adalah ekstrak etanol (161,1411 g), aquades 

(46,199 g), dan ekstrak etil asetat (28,7278 

g)lebih sedikit dibandingkan dengan kedua 

ekstrak tersebut tetapi lebih banyak 

dibandingkan ekstrak heksana (7,4322 g). Hal 

ini dijelaskan karena adanya gugus metoksi 

pada gugus etil asetat sehingga ia dapat 

membentuk ikatan hidrogen dengan senyawa 

yang terdapat pada sampel. Ikatan hidrogen 

yang terbentuk ini lebih lemah dibandingkan 

dengan ikatan hidrogen pada pelarut alkohol 

sehingga mempengaruhi rendemen yang 

didapat pada proses ekstraksi ini.5 

Uji aktivitas antidiabetes pada ekstrak 

akar kayu kuning ini didapatkan hanya ada 7 

kelompok perlakuan yang mempunyai 

aktivitas antidiabetes menyerupai acarbose 

yaitu ekstrak etanol dosis 750 mg/kgBB, etil 

asetat 250 mg/kgBB, etil asetat 500 mg/kgBB, 

etil asetat 750 mg/kgBB, aquades 250 

mg/kgBB, aquades 500 mg/kgBB dan aquades 

750 mg/kgBB. Ini mempunyai hasil yang 

sama dengan studi yang mempelajari aktivitas 

antidiabetes ekstrak daun kayu kuning dimana  

ekstrak etil asetat dari daun kayu kuning  

menghambat kerja enzim -amilase lebih baik 

dari pada ekstrak heksana dan metanol, tetapi  

kemampuannya lebih rendah dari acarbose. 

Sedangkan aktifitas anti diabetes ekstrak 

metanol bekerja dengan  menghambat enzim 

-glukosidase lebih baik dari pada ekstrak etil 

asetat dan heksana. Hal ini disebabkan karena 

banyaknya kandungan flavonoid pada ekstrak 

metanol yang bertanggungjawab terhadap 

aktivitas penghambatan -glukosidase.5 

Studi lain mengenai kayu kuning adalah  

ekstrak metanol batang akar kuning 

mempunyai efek menurunkan kadar kolesterol 

dimana semakin tinggi dosis ekstrak metanol 

akan menurunkan kadar kolesterol total.  Hal 

ini terjadi dikarenakan adanya berberin dan 

flavonoid yang terkandung di dalam ekstrak 

metanol batang kayu kuning tersebut.8  

Dari hasil fitokimia akar kayu kuning 

didapatkan terdapat alkaloid dan flavonoid 

pada ekstrak etanol, etil asetat dan aquades. Di 

dalam ekstrak etil asetat dan aquadest terdapat 

senyawa triterpenoid. Salah satu contoh 

golongan alkaloid adalah Berberine, dimana 

berberin berperan dalam metabolisme glukosa, 

meningkatkan sekresi insulin, menstimulasi 

glikolisis, menekan adipogenesis, 

menghambat fungsi mitokondria, mengaktifasi 

jalur 5- Adenosine monophosphate-activated 

protein kinase (AMPK)dan juga  

meningkatkan kadar glucose transforter-4 

(GLU-4) dan glucagon-like piptide-1 (GLP-

1).5 Dalam studi aktifitas antihiperglikemik 

pada batang Tinospora cordifolia, dijelaskan 

bahwa alkaloid dapat menurunkan 

glukoneogenesis dalam hepatocite tikus 

seperti kerja insulin  dan akan meningkatkan 

sekresi insulin dalam  sel RINm5F yang 

menyerupai tolbutamide.9  

Uji fitokimia pada ekstrak kayu kuning 

menunjukkan adanya alkaloid, flavonoid, 

saponin dan senyawa  triterpen.10 Telah 

diketahui bahwa senyawa fenol, khususnya 

flavonoid dapat menurunkan kadar glukosa 

darah melalui dua cara yaitu aktifitas 

antioksidan intra pankreatik yang menghambat 

kerusakan sel beta pankreas  dan melalui 

mekanisme ekstra pankreatik dengan 

menghambat aktifitas alpha glukosidase yang 

menyebabkan penurunan absorbsi glukosa dan 

dari uji fraksi etil asetat kayu kuning telah 

diisolasi dan diidentifikasi dengan 

menggunakan 1H-NMR diketahui didalam 

kayu kuning terdapat flavonoid glykosida.11 

      Aktifitas antidiabetes akar kayu kuning ini 

karena adanya alkaloid khususnya berberin 

dan adanya flavonoid di dalam ekstrak  etil 

asetat dan aquades. Untuk selanjutnya perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pemurnian senyawa aktifnya dari masing-

masing ekstrak dan diuji aktifitas 

antidiabetesnya secara in vitro.      
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5. Kesimpulan 

Jika dibandingkan dengan kelompok 

kontrol positif, ekstrak etanol dengan dosis 

750 mg/kgBB, ekstrak etil asetat dan ekstrak 

aquades dengan dosis 250 mg/kgBB, 500 

mg/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa 

darah  dan hanya etil asetat dosis 750 

mg/kgBB, aquadest 500 mg/kgBB  dan 

aquadest 750 mg/kgBB yang mampu 

menurunkan kadar glukosa darah hampir 

menyerupai kontrol positif dalam hal ini 

menggunakan acarbose.  
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